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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah Capital Intensity Ratio dan Inventory 
Intensity Ratio mempengaruhi Effective Tax Rate perusahaan. Pengujian ini dilakukan 
pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang dipilih secara 
random sampling tahun 2013-2017 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Populasi yang 
dijadikan objek pengamatan berjumlah 4 perusahaan manufaktur sub sektor makanan 
dan minuman. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Capital Intensity Ratio berpengaruh signifikan 
terhadap Effective Tax Rate. Sedangkan Inventory Intensity Ratio tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Effective Tax Rate.  
 
Kata kunci:  Capital Intensity Ratio, Inventory Intensity Ratio, dan Effective Tax Rate. 
 
Pendahuluan 
Pembangunan negara atau pembangunan nasional adalah proses 
berkesinambungan yang dilakukan oleh Pemerintah guna mencapai kehidupan negara 
yang lebih baik dan maju di dalam negara itu sendiri. Terdapat dua fokus utama 
Pemerintah dalam proses pembangunan nasional, yaitu pembangunan infrastruktur dan 
pembangunan sumber daya manusia. Namun, dewasa ini Pemerintah masih 
menitikberatkan pembangunan nasional terhadap pembangunan infrastruktur. Menurut 
World Economic Forum (WEF), lembaga non-profit yang didirikan di Jenewa, Swiss 
merilis indeks daya saing infrastruktur negara-negara di dunia. Pada periode 2015-2016 
Indonesia menduduki posisi 62, periode 2016-2017 pada posisi 41, dan pada periode 
2017-2018 pada posisi 36 (liputan6.com diakses pada tanggal 19 April 2018 pukul 06.16 
WIB). Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pembangunan infrastruktur di Indonesia 
semakin meningkat dari tahun ke tahun. Dalam pembangunan infrastruktur diperlukan 
sumber dukungan dana yang cukup besar. Sumber dana tersebut dapat berasal dari 
dalam negeri maupun luar negeri. Salah satu sumber dana yang berasal dari dalam 
negeri berasal dari pajak. Pajak mempunyai perannya tersendiri dalam pembiayaan 
pembangunan infrastruktur dalam negeri. Pemerintah berupaya melakukan tindakan yang 
maksimal agar penerimaan pajak pun tidak ada satu pun yang lolos dari pungutan. 
Namun, langkah ini sangat bertolak belakang terhadap perusahaan-perusahaan di 
Indonesia yang akan menekan beban pajak perusahaan mereka sekecil mungkin. 
Penghindaran beban pajak dapat dilakukan dengan mengurangi penghasilan kena pajak 
atau dengan menunda kewajiban perpajakan yang akan dibayar. Loopholes dalam pajak 
sangat dimanfaatkan perusahaan dalam upaya menekan beban pajak tersebut, salah 
satunya yaitu berasal dari Capital Intensity Ratio dan Inventory Intensity Ratio yang dapat 
diatur agar dapat mengurangi beban pajak. Capital Intensity Ratio dan Inventory Intensity 
Ratio dapat mempengaruhi Effective Tax Rate. ETR merupakan jumlah pajak yang 
dibayar perusahaan relatif terhadap laba kotor (Noor et al., 2010). Perusahaan dapat 
memilih caranya sendiri agar dapat mengurangi beban pajak yang dibayarkan dengan 
syarat tidak melanggar ketentuan umum perpajakan yang berlaku. Salah satunya adalah 
melalui proporsi asset tetap perusahaan yang dapat diukur dengan Capital Intensity Ratio.  
Perusahaan dengan jumlah aset yang besar akan memiliki beban pajak yang lebih rendah 
dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki jumlah aset yang lebih kecil karena 
mendapatkan keuntungan dari beban depresiasi yang ditanggung perusahaan (Noor et 
al., 2012). Tingkat persediaan atau Inventory Intensity Ratio yang tinggi juga dapat 
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mengurangi jumlah pajak yang dibayar perusahaan. Hal ini karena timbulnya beban-
beban bagi perusahaan akibat dari adanya persediaan (Herjanto, 2007). Beban-beban 
tersebut akan mengurangi laba bersih perusahaan dan mengurangi penghasilan kena 
pajak perusahaan. Manajer akan berusaha meminimalisir beban tambahan karena 
banyaknya persediaan agar tidak mengurangi laba perusahaan. Tetapi di sisi lain, 
manajer akan memaksimalkan biaya tambahan yang terpaksa ditanggung untuk menekan 
beban pajak yang dibayar perusahaan. 
  Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka penulis 
menentukan beberapa rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 
1. Apakah Capital Intensity Ratio berpengaruh terhadap Effective Tax Rate? 
2. Apakah Inventory Intensity Ratio berpengaruh terhadap Effective Tax Rate? 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah 
diuraikan sebelumnya, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara lain: 
1. Untuk menguji pengaruh Capital Intensity Ratio terhadap ETR. 
2. Untuk menguji pengaruh Inventory Intensity Ratio terhadap ETR. 
 
Studi Pustaka  
1. Pengertian Pajak 
 Menurut Undang-Undang Perpajakan No.28 Tahun 2007, pajak adalah kontribusi 
wajib kepada Negara yang terhutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat 
memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan secara langsung 
dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Pajak 
merupakan salah satu sumber pendapatan dalam negeri yang sangat membantu 
pemerintah dalam rangka membangun negara. Salah satu manfaat pajak yaitu dalam 
rangka pembangunan infrastruktur yang dapat dirasakan semua kalangan, dengan pajak 
semua kalangan dapat memanfaatkan fasilitas umum, salah satunya yaitu jalan raya dan 
penerangan jalan. Tanpa adanya pungutan pajak tentu masyarakat tidak dapat 
memikmati segala fasilitas umum yang ada sekarang ini. Contoh lainnya yaitu pendidikan 
yang dapat dimanfaatkan dengan baik sekarang ini oleh masyarakat khususnya kalangan 
usia wajib belajar 12 tahun. Pendidikan dapat memberikan imbalan secara tidak langsung 
kepada masyarakat yaitu contohnya adalah pendidikan dapat memperbaiki kehidupan 
masyarakat secara ekonomi kedepannya. Dua sisi yang telah dipaparkan di atas sudah 
dapat menunjukkan manfaat pajak yang sangat berpengaruh kepada kehidupan 
masyarakat di Indonesia.  
2. Effective Tax Rate  
 Effective Tax Rate didefinisikan sebagai total beban pajak penghasilan dibagi 
dengan laba sebelum pajak (Price Water House Cooper, 2011).  Menurut Dittmer dan 
Keefe III (2011)  mendefinisikan Effective Tax Rate sebagai rasio pajak yang dibayar 
untuk keuntungan sebelum pajak untuk periode tertentu. Menurut Noor et al. (2010) ETR 
sebenarnya merupakan ukuran beban pajak perusahaan karena mengungkapkan tingkat 
pajak yang dibayarkan terhadap laba perusahaan. ETR dapat digunakan sebagai 
indikator perencanaan pajak yang efektif. Semakin kecil nilai ETR maka menunjukkan 
semakin baik perusahaan melakukan agresivitas pajak. Hal ini dapat dilihat dari total 
beban pajak penghasilan yang dibagi dengan laba sebelum pajak. Jika laba sebelum 
pajak nilainya besar namun total pajak penghasilannya kecil maka dapat dinyatakan 
bahwa perusahaan telah melakukan agresivitas pajak.  
3. Capital Intensity Ratio 
 Capital Intensity Ratio adalah aktivitas investasi yang dilakukan perusahaan yang 
dikaitkan dengan investasi dalam bentuk aset tetap (intensitas modal). Rasio intensitas 
modal dapat menunjukkan tingkat efisiensi perusahaan dalam  menggunakan aktivanya 
untuk menghasilkan penjualan. Hampir semua aset tetap mengalami penyusutan dan 
biaya penyusutan dapat mengurangi jumlah pajak yang dibayar perusahaan, (Hanum, 
2013). 
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4. Inventory Intensity Ratio 
 Inventory Intensity Ratio menunjukkan keefektifan dan keefisienan perusahaan 
untuk mengatur investasinya dalam persediaan yang direfleksikan dalam berapa kali 
persediaan itu diputar selama satu periode tertentu (Etty dkk., 2005). Menurut Harahap 
(2009) rasio ini menggambarkan hubungan antara volume barang yang terjual dengan 
volume dari persediaan yang ada ditangan dan digunakan sebagai salah satu ukuran 
efisiensi perusahaan 
 
Metodologi Penelitian  
Dalam penelitian ini, penulis ingin menggali sejauh mana pengaruh Capital Intensity Ratio 
dan Inventory Intensity Ratio terhadap Effective Tax Rate. Dari judul yang dikemukakan 
diatas, penelitian ini dibagi menjadi tiga variabel yaitu Capital Intensity Ratio dan Inventory 
Intensity Ratio sebagai variabel independen dan Effective Tax Rate sebagai variabel 
dependen. Ketiga variabel tersebut diilustrasikan dalam gambar kerangka pemikiran 
sebagai berikut :  
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Bagan Kerangka Pemikiran 
 
1. Rumusan Hipotesis 
Penelitian ini bermaksud untuk menjelaskan tentang pengaruh Capital Intensity 
Ratio dan Inventory Intensity Ratio terhadap Effective Tax Rate pada perusahaan 
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017. 
Berdasarkan literatur dan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, maka hipotesis 
dalam penelitian ini adalah : 
Pengaruh Capital Intensity Ratio Terhadap Effective Tax Rate   
Rasio intensitas modal merupakan aktivitas investasi yang dilakukan perusahaan 
yang dikaitkan dengan investasi dalam bentuk aset tetap. Noor et al. (2012) dalam 
Ardyansah (2013) menyebutkan bahwa perusahaan yang mempunyai aset tetap yang 
tinggi cenderung melakukan perencanaan pajak, sehingga mempunyai Effective Tax Rate 
yang rendah.  
H1: Capital Intensity Ratio berpengaruh terhadap Effective Tax Rate  
 
Pengaruh Inventory Intensity Ratio Terhadap Effective Tax Rate 
Menurut Citra Lestari Putri dan Maya Febrianty Lautania (2016) dalam penelitian yang 
berjudul pengaruh Capital Intensity Ratio, Inventory Intensity Ratio, ownership strucutre 
dan profitability terhadap Effective Tax Rate (ETR) (studi pada Perusahaan Manufaktur 
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2011 -2014) menyebutkan bahwa hasil 
penelitian Inventory Intensity Ratio berpengaruh terhadap Effective Tax Rate pada 
perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia 2011-2014.  
H2: Inventory  Intensity Ratio berpengaruh terhadap Effective Tax Rate 
Adapun model persamaan panel data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 
ETRit = c + β1CIR It + β2IIR it+ e 
 
Capital Intensity 
Ratio 
Effective Tax Rate 
Inventory Intensity 
Ratio 
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Hasil dan Pembahasan  
1. Hasil Interpretasi Model Fixed Effect Model 
        Pada penelitian ini langsung dilakukan uji hipotesis untuk menguji signifikansi 
koefisien regresi yang didapat tanpa menggunakan uji asumsi klasik terlebih dahulu. 
Dalam keunggulan-keunggulan pada data panel memiliki kelebihan yaitu pada tidak harus 
dilakukan pengujian asumsi klasik dalam model data panel. Berdasarkan hasil Fixed 
Effect Model yang dijelaskan pada Tabel 2 dibawah berikut: 
 
Hasil Estimasi Fixed Effect Model 
Dependent Variable: ETR?   
Method: Pooled Least Squares   
Date: 07/16/18   Time: 12:06   
Sample: 2013 2017   
Included observations: 5   
Cross-sections included: 4   
Total pool (balanced) observations: 20  
          
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
          
C -0.316059 0.186487 -1.694800 0.1122 
CIR? 0.225699 0.108171 2.086492 0.0557 
IIR? 0.007522 0.005443 1.382027 0.1886 
Fixed Effects 
(Cross)     
_CEKA—C 0.118300    
_DLTA—C 0.135211    
_ICBP—C 0.371848    
_MLBI—C -0.625360    
          
 Effects Specification   
          
Cross-section fixed (dummy variables)  
          
R-squared 0.663384    Mean dependent var 0.042176 
Adjusted R-squared 0.543164    S.D. dependent var 0.246576 
S.E. of regression 0.166660    Akaike info criterion 
-
0.502402 
Sum squared resid 0.388856    Schwarz criterion 
-
0.203682 
Log likelihood 11.02402    Hannan-Quinn criter. 
-
0.444089 
F-statistic 5.518091    Durbin-Watson stat 1.396568 
Prob(F-statistic) 0.005172    
          
Sumber:  Hasil Olahan Data Eviews 9 
 
2. Pembahasan 
1. Pengaruh Capital Intensity Ratio Terhadap Effective Tax Rate 
Capital Intensity Ratio berpengaruh signifikan terhadap Effective Tax Rate pada 
perusahaan sektor makanan dan minuman yang dari tahun 2013 sampai 2017 yang 
tercatat di Bursa Efek Indonesia. Pada penelitian ini diperoleh hasil probabilitas sebesar 
0.0557 lebih kecil dari 0.1, dan diperoleh juga hasil koefisien dari variabel Capital Intensity 
Ratio terhadap Effective Tax Rate sebesar 0.225699 sehingga Capital Intensity Ratio 
berpengaruh secara positif terhadap Effective Tax Rate. Artinya semakin tinggi jumlah 
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asset perusahaan, maka semakin tinggi juga kemungkinan perusahaan melakukan 
tindakan agresivitas pajak yang dapat diukur dengan ETR. Hal ini mungkin terjadi karena 
hampir semua aset tetap mengalami penyusutan dan biaya penyusutan dapat 
mengurangi jumlah pajak yang dibayar perusahaan (Hanum, 2013). Selain itu, metode 
penyusustan antara fiskal dan komersial juga terdapat perbedaan. Hal ini dapat 
mengakibatkan pengaruh positif atas perhitungan CIR dengan ETR. 
Capital Intensity Ratio yang berpengaruh positif menunjukkan apabila Capital 
Intensity Ratio perusahaan tinggi maka kemungkinan perusahaan memiliki ETR tinggi. 
Hal ini sejalan dengan teori Delgado yang mengatakan bahwa pengaruh Capital Intensity 
Ratio dapat memiliki pengaruh positif karena adanya perlakuan penyusutan yang berbeda 
antara komersial dan fiskal. Hal ini menyebabkan pengaruh Capital Intensity Ratio dapat 
memiliki pengaruh positif. 
2. Pengaruh Inventory Intensity Ratio Terhadap Effective Tax Rate 
 Inventory Intensity Ratio tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ETR pada 
perusahaan sektor makanan dan minuman dari tahun 2013 sampai 2017 yang tercatat di 
Bursa Efek Indonesia. Pada penelitian ini didapat nilai IIR terhadap ETR sebesar 0.1886 
lebih besar dari 0.1, dan koefisien dari IIR sebesar 0.007522 tidak berpengaruh signifikan 
terhadap ETR. Hal ini dapat disebabkan oleh perputaran persediaan perusahaan yang 
berbeda setiap tahunnya. Selain itu, banyak terdapat faktor-faktor lain yg dapat 
mempengaruhi perputaran persediaan setiap perusahaan. 
 
Kesimpulan  
1. Capital Intensity Ratio berpengaruh secara signifikan terhadap Effective Tax Rate 
perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada periode 2013-2017. 
2. Inventory Intensity Ratio tidak berpengaruh terhadap Effective Tax Rate perusahaan 
sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 
periode 2013-2017. 
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